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ABSTRAK 

Kualitas produk dan harga yang bersaing dapat membantu konsumen untuk memutuskan pembelian suatu 

produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh product quality dan price terhadap repurchase 

intention yang dimediasi oleh customers satisfaction. Produk Honda Scoopy mengalami fluktuasi penjualan. 

Penelitian ini melibatkan sampel dan populasi dengan usia minimal 17 tahun ke atas dan pengguna motor 

Honda Scoopy. Jumlah dari sampel penelitian ini ditetapkan sebanyak 125 responden, mengumpulkan sampel 

dengan convenience sampling yang termasuk dalam kategori non-probability sampling. Analisis data 

menggunakan SPSS 26. Dalam hasil penelitian mendapati bahwa product quality berpengaruh signifikan 

terhadap customer satisfaction, price berpengaruh signifikan terhadap customer satisfaction, product quality 

berpengaruh signifikan terhadap repurchase intention, price tidak berpengaruh signifikan terhadap repurchase 

intention, customer satisfaction berpengaruh signifikan terhadap repurchase intention, customer satisfaction 

berperan memediasi pengaruh product quality terhadap repurchase intention, dan , customer satisfaction tidak 

berperan memediasi pengaruh price terhadap repurchase intention. 

Kata Kunci: Kualitas Produk; Harga; Kepuasan Konsumen; Minat Beli Ulang 

ABSTRACT 

Product quality and competitive prices can help consumers to decide to buy a product. This study aims to 

determine the effect of product quality and price on repurchase intention mediated by customer satisfaction. 

Honda Scoopy products experience sales fluctuations. This study involves samples and populations with a 

minimum age of 17 years and over and Honda Scoopy motorcycle users. The number of samples of this study 

was determined as 125 respondents, collecting samples with convenience sampling which is included in the non-

probability sampling category. The results of the study found that product quality has a significant effect on 

customer satisfaction, price has a significant effect on customer satisfaction, product quality has a significant 

effect on repurchase intention, price has no significant effect on repurchase intention, customer satisfaction has 

a significant effect on repurchase intention, customer satisfaction plays a role in mediating the effect of product 

quality on repurchase intention, and, customer satisfaction does not play a role in mediating the effect of price 

on repurchase intention. 

Keywords: Product Quality; Price; Customer Satisfaction; Repurchase Intention 

PENDAHULUAN 

PT Astra Honda Motor (AHM) meluncurkan New Honda Scoopy edisi 2023 pada 

akhir tahun 2022 lalu dengan fitur-fitur yang lebih canggih (PT Astra Honda Motor, 2023). 

Peluncuran Honda Scoopy edisi 2023 ini bertujuan untuk meningkatkan penjualan Honda 

Scoopy. Berdasarkan data AISI, secara kumulatif, penjualan motor nasional dari Januari 

hingga November 2023 tercatat sebanyak 5.809.959 unit. Jumlah tersebut mengalami 
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peningkatan 22,61 persen dibandingkan periode yang sama di tahun lalu. Terkait distribusi 

model, skuter matic masih berkontribusi sebagai model paling banyak terjual dengan 

persentase 89,76 persen dari total penjualan di tahun ini. Kemudian diikuti mode sport sebesar 

5,18 persen dan underbone atau motor bebek sebesar 5,06 persen (Kurniawan, 2023) 

Namun, kondisi persaingan sepeda motor matic di Indonesia menunjukkan perubahan 

Top Brand Indeks (TBI) 2023. Berikut data (TBI) Honda Scoopy dapat dilihat pada Tabel 

berikut ini. 

Tabel 1. Top Brand Indeks Kategori Otomotif Sub Kategori Sepeda Motor Matic (Fase 

2) 

Nama Brand 2019 2020 2021 2022 2023 
Rata-rata 

Kenaikan/penurunan 

Honda Beat 36,3% 35,8% 35,6% 34,2% 35,6% .-0,17% 

Honda Vario 18,5% 24,5% 21,9% 20,8% 20,6% .-0,52% 

Yamaha Mio 12,9% 13,6% 12,9% 12,3% 13,2% .-0,3% 

Honda Scoopy 9,1% 8,9% 12,1% 9,9% 9,7% 0,6% 

Honda PCX 4,4% 5,1% 5,2% 8,3% 7,7% 3,3% 

Sumber: Top Brand Award (2023) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa produk Honda Scoopy mengalami fluktuasi penjualan. 

Menurut Top Brand Index diketahui bahwa Honda Scoopy adalah sepeda motor matic yang 

menempati posisi keempat, diikuti oleh pesaingnya yang berada diposisi pertama yaitu Honda 

Beat, diposisi kedua Honda Vario, dan diposisi ketiga yaitu Yamaha Mio. Meskipun rata-rata 

pergerakan indeks TBI menunjukkan angka yang positif, namun dari tahun 2019, angka 

indeksnya tidak mengalami pergerakan yang berarti dibandingkan dengan merek lainnya pada 

tabel tersebut (Tabel 1.). Melihat pengukuran (TBI) terdapat indikator, Commitment Share 

yaitu menunjukkan kekuatan merek dalam mendorong pelanggan untuk membeli kembali 

dimasa yang akan datang. Berdasarkan indikator tersebut fenomena diatas mengindikasikan 

tidak adanya peningkatan minat beli ulang yang signifikan terhadap merek Honda Scoopy. 

Hal ini diduga terjadi karena adanya isu mengenai rangka enhance Smart Architecture Frame 

(eSAF) yang menyebabkan rangka pada motor Honda Scoopy mengalami keropos bahkan 

patah (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2023; Mahardhika, 2023).  

Dalam penelitian yang dilakukan Fuadi & Budiantono (2021) menemukan bahwa 

product quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer satisfaction. Product 

quality memiliki peran utama dalam memenuhi harapan pembeli, sehingga tingkat kepuasan 

konsumen sangat tergantung pada sejauh mana produk dapat memenuhi harapan mereka 

(Rifki et al., 2022). Dengan demikian produk yang berkualitas dapat mencapai kepuasan 
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pelanggan yang lebih tinggi. Selain product quality, penelitian lain menunjukkan bahwa price 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer satisfaction Apabila persepsi harga 

ditingkatkan, maka kepuasan konsumen juga akan meningkat (Marwanto et al., 2022). 

Selanjutnya product quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention 

pada Kober Mie Setan di Denpasar (Mahendrayanti & Wardana, 2021). Kemudian penelitian 

yang dilakukan Bungatang & Sugiarto (2023) menyatakan adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan harga terhadap minat beli ulang. Hasil ini menunjukkan bahwa dalam harga yang 

ditentukan dalam proses pembelian akan membantu konsumen dalam memutuskan pembelian 

produk tersebut. Menurut Salsabila et al., (2022) kepuasan konsumen memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap minat beli ulang produk Somethinc. Selanjutnya, 

kepuasan konsumen mampu memediasi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian secara signifikan hal ini dikemukakan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Prayoni & Respati, 2020). Kusuma et al., (2018) menyatakan bahwa kepuasan konsumen 

berperan memediasi pengaruh harga terhadap minat beli ulang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang dengan maksud untuk menguji hipotesis, dan langkah-langkah 

yang akan diambil mencakup tujuh tahap. Tahap pertama adalah mengoperasionalisasikan 

variabel. Tahap kedua perancangan instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner. Tahap 

ketiga pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Tahap keempat pengumpulan 

data dari responden menggunakan instrumen penelitian yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Tahap kelima pengolahan data. Tahap keenam analisis data. Tahap ketujuh 

melakukan pengujian hipotesis. Penelitian ini melibatkan sampel dan populasi responden 

merupakan pengguna motor Honda Scoopy dengan usia minimal 17 tahun ke atas, usia yang 

ditentukan dianggap sebagai persyaratan dengan asumsi bahwa responden memiliki 

kemampuan kognitif yang memadai untuk mengisi pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. 

Lokus yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Bandung Raya.  

Data penelitian melibatkan responden pengguna motor Honda Scoopy di Bandung Raya 

dan akan dikumpulkan selama satu bulan. Kemudian data akan disebarkan secara langsung 

menggunakan Link Google Form yang selanjutnya akan diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah convenience 

sampling yang termasuk dalam teknik non-probability sampling. Jenis penelitian ini yaitu 
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kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan serta data yang 

diperoleh akan berupa angka.  

Penelitian ini memiliki tujuh hipotesis yang mana hipotesis satu sampai lima 

menggunakan uji regresi berganda dan hipotesis enam sampai tujuh menggunakan uji Sobel. 

Pada hipotesis kesatu dan kedua uji regresi berganda bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

langsung variabel product quality dan price terhadap customer satisfaction. Sedangkan 

hipotesis ketiga sampai hipotesis lima bertujuan untuk menganalisis pengaruh hubungan 

langsung dari product quality, price, dan customer satisfaction terhadap variabel repurchase 

intention, sekaligus merupakan langkah pertama untuk menguji hipotesis keenam, dan ketujuh 

yaitu apakah customer satisfaction memediasi pengaruh dari product quality dan price 

terhadap repurchase intention. 

Selanjutnya, langkah kedua terkait dengan hipotesis keenam dan ketujuh dilakukan 

dengan menggunakan uji Sobel. Pengolahan data untuk regresi berganda peneliti 

menggunakan Statistic Program of Social Science (SPSS) versi 26. Sementara untuk menguji 

uji Sobel peneliti menggunakan kalkulator uji Sobel online dari (Preacher & Hayes, 2004). 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Survei responden yang dikumpulkan dalam penelitian ini sebanyak 125 responden. 

Responden yang mengisi kuesioner penelitian ini didominasi oleh responden yang berusia 17 

– 27 tahun yaitu sebanyak 104 orang (83%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 88 orang 

(70%), pekerjaan mahasiswa sebanyak 74 orang (59%) dengan lama penggunaan produk 

selama > 1 Tahun sebanyak 65 orang (52%). 
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Uji Validitas 

Uji validitas merupakan kegiatan peneliti untuk memastikan bahwa instrumen atau 

ukuran yang digunakan untuk mengumpulkan data telah mengukur apa yang seharusnya 

diukur. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel r Hitung Sig. Ket 

Product Quality 

P Q 1 0.435 0.007 VALID 

P Q 2 0.492 0.002 VALID 

P Q 3 0.571 0.000 VALID 

P Q 4 0.640 0.000 VALID 

P Q 5 0.509 0.002 VALID 

P Q 6 0.636 0.000 VALID 

P Q 7 0.490 0.003 VALID 

P Q 8 0.680 0.000 VALID 

P Q 9 0.684 0.000 VALID 

Price 

P 1 0.415 0.010 VALID 

P 2 0.573 0.000 VALID 

P 3 0.542 0.001 VALID 

P 4 0.444 0.008 VALID 

Customer Satisfaction 

Y 1 0.665 0.000 VALID 

Y 2 0.595 0.000 VALID 

Y 3 0.758 0.000 VALID 

Y 4 0.875 0.000 VALID 

Repurchase Intention 

Z 1 0.778 0.000 VALID 

Z 2 0.694 0.000 VALID 

Z 3 0.811 0.000 VALID 

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2024) 

Variabel product quality, price, customers satisfaction, dan repurchase intention 

menyatakan bahwa nilai rtabel (0,3061) < rhitung variabel penelitian, maka berdasarkan data 

pada tabel diatas menunjukkan validitas dari setiap instrumen yang digunakan. 

Uji Reliabilitas 

Aktivitas yang bermaksud agar memastikan instrumen yang dipakai dalam 

pengumpulan data bersifat konsisten apabila dilakukan dalam lintas waktu yang berbeda, 

dengan dibuktikan nilai cronbach alpha-nya dapat disebut dengan uji reliabilitas. 
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Tabel 3. Hasil Reliabilitas 

Variabel 

Cronbach's 

Alpha Standar Ket 

Product Quality 

P Q 1 0.914 0.6 RELIABEL 

P Q 2 0.911 0.6 RELIABEL 

P Q 3 0.910 0.6 RELIABEL 

P Q 4 0.908 0.6 RELIABEL 

P Q 5 0.911 0.6 RELIABEL 

P Q 6 0.908 0.6 RELIABEL 

P Q 7 0.911 0.6 RELIABEL 

P Q 8 0.907 0.6 RELIABEL 

P Q 9 0.906 0.6 RELIABEL 

Price 

P 1 0.913 0.6 RELIABEL 

P 2 0.909 0.6 RELIABEL 

P 3 0.911 0.6 RELIABEL 

P 4 0.912 0.6 RELIABEL 

Customer Satisfaction 

Y 1 0.907 0.6 RELIABEL 

Y 2 0.909 0.6 RELIABEL 

Y 3 0.904 0.6 RELIABEL 

Y 4 0.902 0.6 RELIABEL 

Repurchase Intention 

Z 1 0.904 0.6 RELIABEL 

Z 2 0.906 0.6 RELIABEL 

Z 3 0.902 0.6 RELIABEL 

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2024) 

Hasil pengujian reliabilitas pada tabel diatas menyajikan setiap variabel yang dipakai 

melebihi cronbach alpha yang melebihi 0,60 berarti instrumen reliabel untuk digunakan. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Teknik analisis uji normalitas yang memiliki kemampuan dalam mencari tahu sejauh 

mana masing-masing variabel berdistribusi normal dengan menggunakan pengujian 

kolmogorov smirnov, menjadi teknik yang diperlukan dalam menguji normalitas dengan 

membuktikan angka yang menunjukkan relevansinya. Kriteria untuk menguji normalitas 

adalah jika angka signifikansi (sig) ≥ 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Tabel 4. Uji Normalitas Pers.1 

Variabel Dependen Y 

  

Unstandardized 

Residual 

N 
 

125 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

 
Std. 

Deviation 

1.51038328 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.064 

 
Positive 0.049  
Negative -0.064 

Test Statistic 
 

0.064 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

 
,200c,d 

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2024) 

Data pada tabel diatas menyatakan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang 

artinya lebih besar dari 0,05 berarti data yang digunakan berdistribusi secara normal. 

Tabel 5. Uji Normalitas Pers.2 

Variabel Dependen Z 

    

Unstandardized 

Residual 

N 
 

125 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

 
Std. 

Deviation 

1.85834269 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0.053 

 
Positive 0.053  
Negative -0.049 

Test Statistic 
 

0.053 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

 
,200c,d 

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2024) 

Data pada tabel 4 menyatakan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang artinya 

lebih besar dari 0,05 berarti data yang digunakan berdistribusi secara normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bermaksud untuk membuktikan sejauh mana model dari suatu 

regresi memiliki hubungan antar dua atau lebih variabel independen. Kriteria dari uji 

multikolinearitas dengan cara dilihat nilai tolerance atau dari VIF. 

Hasil Uji Multikolinearitas Pers.1 

Variabel Dependen Y 

Variabel 
Collinearity 

Tolerance 
VIF 

(Constant) 

  

Product Quality 1.000 1.000 

Price 1.000 1.000 

Dependent Variable: Customer 

Satisfaction 

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2024) 

Data hasil uji multikolinearitas nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh 

kurang dari 10 maka, dikatakan bebas dari multikolinearitas. 

Hasil Uji Multikolinearitas Pers.2 

Variabel Dependen Z 

Variabel 
Collinearity 

Tolerance 
VIF 

(Constant) 

  

Product Quality 0.677 1.478 

Price 0.984 1.017 

Customer 

Satisfaction 

0.669 1.495 

Dependent Variable: Repurchase 

Intention 

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2024) 

Data hasil uji multikolinearitas nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh 

kurang dari 10 maka, dikatakan bebas dari multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bermaksud untuk membuktikan apakah pada model regresi 

berganda terdapat perbedaan nilai variance dari residual suatu pengamatan terhadap 
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pengamatan yang lainnya. Uji Glejser digunakan dengan cara meregresi nilai absolute 

residual yang diestimasi terhadap variabel independen. 

Uji Heteroskedastisitas Pers.1 

Variabel t Sig. 

(Constant) 3.126 0.002 

Product Quality -1.249 0.214 

Price -1.338 0.183 

Dependent Variable: Customer 

Satisfaction 

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2024) 

Data pada tabel diatas nilai signifikansi variabel product quality (X1) dan price (X2) lebih 

besar dari 0,05 yang berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Heteroskedastisitas Pers.2 

Variabel t Sig. 

(Constant) 0.653 0.515 

Product Quality 0.366 0.715 

Price 0.581 0.562 

Customer Satisfaction -0.054 0.957 

Dependent Variable: Repurchase 

Intention 

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2024) 

Data pada tabel diatas nilai signifikansi variabel product quality (X1), price (X2), dan 

customer satisfaction (Y) lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Persamaan Regresi 1 

 Teknik ini dipakai untuk menjawab faktor apa saja yang berkontribusi terhadap 

hubungan antar variabel terikat product quality (X1), price (X2), dan customer satisfaction 

(Y) yaitu uji analisis linear berganda dengan hasil sebagai berikut: 

Hasil Uji Regresi Pers.1 

Variabel B t Sig. 

(Constant) 9.300 9.193 0.000 
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Product Quality 0.149 4.726 0.000 

Price 0.123 2.008 0.047 

a. Dependent Variable: Customer Satisfaction 

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda (Tabel 10), persamaan pertama pada studi ini adalah 𝛾 

= 9,300 + 0,149𝑋1 + 0,123𝑋2 

Hasil pada tabel diatas menyatakan bahwa nilai konstanta sebesar 9,300 menyatakan bahwa 

jika nilai product quality dan price = 0, maka nilai customer satisfaction akan terjadi 

peningkatan sebesar 9,300. 

Persamaan Regresi 2 

Hasil Uji Regresi Pers.2 

Variabel B t Sig. 

(Constant) -1.429 -1.043 0.299 

Product Quality 0.158 4.438 0.000 

Price -0.073 -1.132 0.260 

Customer Satisfaction 0.555 5.892 0.000 

a. Dependent Variable: Repurchase Intention 

 Sumber: Data diolah SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda (Tabel 10), persamaan pertama pada studi ini adalah 

𝑍= (-0.149) + 0.158𝑋1- 0,073𝑋2 + 0,555𝑌 

Hasil tabel diatas menggambarkan bahwa nilai konstanta sebesar -0,149 menyatakan 

bahwa jika nilai product quality, price dan customer satisfaction = 0, maka nilai repurchase 

intention akan menurun sebesar -0,149. 

Uji Sobel 

Gambar 2 Hasil Uji Sobel 

Menurut uji sobel tersebut diperoleh thitung customer satisfaction memediasi 

pengaruh product quality terhadap repurchase intention sebesar 3, 72749649 lebih besar 
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daripada ttabel (1,97960). Dengan demikian customer satisfaction berperan memediasi 

pengaruh product quality terhadap repurchase intention. 

Hasil Uji Hipotesis (T) 

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Pengaruh Antar Variabel 
T 

Hitung 
Sig Ket 

H1 
Product Quality → 

Customer Satisfaction 
4.726* 0.000 

H0 berhasil 

ditolak 

H2 
Price → Customer 

Satisfaction 
2.008* 0.047 

H0 berhasil 

ditolak 

H3 
Product Quality → 

Repurchase Intention 
4.438** 0.000 

H0 berhasil 

ditolak 

H4 
Price → Repurchase 

Intention 
-1.132** 0.260 H0 gagal ditolak 

H5 
Customer Satisfaction → 

Repurchase Intention 
5.892** 0.000 

H0 berhasil 

ditolak 

H6 

Product Quality → 

Customer Satisfaction → 

Repurchase Intention 

3.727*** 0.000 
H0 berhasil 

ditolak 

H7 

Price → Customer 

Satisfaction → Repurchase 

Intention 

1.908*** 0.056 H0 gagal ditolak 

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2024) 

 

Keterangan: 

1. Kriteria penolakan 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau sig. < 0,05  

2. * = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (regresi sederhana) sebesar 1,66235  

3. ** = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (regresi berganda) sebesar 1,66256  

4. *** = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (regresi sobel) sebesar 1,98761  

Pembahasan  

Pengaruh Product Quality Terhadap Customer Satisfaction 

 Kualitas produk yang semakin tinggi dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu (Fuadi & Budiantono, 2021). Berdasarkan hasil uji t, 

secara parsial nilai signifikansi product quality sebesar 0,000 dimana hasil tersebut lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05, artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Nilai koefisien dari product 
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quality menunjukkan arah positif sebesar 0,149. Angka tersebut menunjukkan bahwa jika 

product quality meningkat 1 kali maka akan meningkatkan customer satisfaction sebesar 

0,149 kali. Maka dapat dikatakan bahwa product quality berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap customer satisfaction. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa product quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer 

satisfaction, maka hipotesis tersebut diterima. 

Pengaruh Price Terhadap Customer Satisfaction 

 Apabila persepsi harga ditingkatkan, maka kepuasan konsumen juga akan meningkat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Marwanto et al., 2022). Berdasarkan 

hasil uji t, secara parsial nilai signifikansi price sebesar 0,047 dimana hasil tersebut lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05, artinya H0 ditolak dan H2 diterima. Nilai koefisien dari price 

menunjukkan arah positif sebesar 0,123. Angka tersebut menunjukkan bahwa jika price 

meningkat 1 kali maka akan meningkatkan customer satisfaction sebesar 0,123 kali. Maka 

dapat dikatakan bahwa price berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer 

satisfaction. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

price berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer satisfaction, maka hipotesis 

tersebut diterima. 

Pengaruh Product Quality Terhadap Repurchase Intention 

Kualitas produk yang semakin tinggi dapat meningkatkan minat pembelian ulang 

pelanggan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu (Mahendrayanti & Wardana, 

2021). Berdasarkan hasil uji t, secara parsial nilai signifikansi product quality sebesar 0,000 

dimana hasil tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, artinya H0 ditolak dan H3 

diterima. Nilai koefisien dari product quality menunjukkan arah positif sebesar 0,158. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa jika product quality meningkat 1 kali maka akan meningkatkan 

repurchase intention sebesar 0,158 kali. Maka dapat dikatakan bahwa product quality 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention. Hasil penelitian tersebut 

sesuai dengan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa product quality berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap repurchase intention, maka hipotesis tersebut diterima. 

Pengaruh Price Terhadap Repurchase Intention 

Harga yang ditentukan dalam proses pembelian akan membantu konsumen dalam 

memutuskan pembelian produk tersebut. Berdasarkan hasil uji t, secara parsial nilai 

signifikansi price sebesar 0,260 dimana hasil tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 
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0,05, artinya H0 gagal menolak dan H4 ditolak. Nilai koefisien dari price menunjukkan arah 

negatif sebesar -0,073. Angka tersebut menunjukkan bahwa jika price meningkat 1 kali maka 

akan menurunkan repurchase intention sebesar -0,073 kali tetapi penurunannya tidak 

signifikan Hasil penelitian tersebut tidak sesuai dengan hipotesis keempat yang menyatakan 

bahwa price berpengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention, maka hipotesis 

tersebut ditolak. 

Pengaruh Customer Satisfaction Terhadap Repurchase Intention 

Semakin tinggi kepuasan pelanggan dapat meningkatkan minat pembelian ulang 

pelanggan. Berdasarkan hasil uji t, secara parsial nilai signifikansi customer satisfaction 

sebesar 0,000 dimana hasil tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, artinya H0 

ditolak dan H5 diterima. Nilai koefisien dari customer satisfaction menunjukkan arah positif 

sebesar 0,555. Angka tersebut menunjukkan bahwa jika customer satisfaction meningkat 1 

kali maka akan meningkatkan repurchase intention sebesar 0,555 kali. Maka dapat dikatakan 

bahwa customer satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase 

intention. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hipotesis kelima yang menyatakan bahwa 

customer satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention, maka 

hipotesis tersebut diterima. 

Pengaruh Customer Satisfaction dalam Memediasi Product Quality terhadap Repurchase 

Intention 

 Kualitas produk yang semakin tinggi dapat meningkatkan minat pembelian ulang 

melalui kepuasan pelanggan. Hal tersebut dikarenakan semua jalur dari jalur Kualitas Produk 

(X) > Kepuasan Pelanggan (Y) > Minat Pembelian Ulang (Z) adalah signifikan. Berdasarkan 

hasil Uji Sobel, nilai signifikansi product quality sebesar 0,000 dimana hasil tersebut lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0,05, artinya H0 ditolak dan H6 diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan konsumen dapat berperan sebagai mediator dalam hubungan 

antara kualitas produk dan minat untuk melakukan pembelian ulang. Artinya, ketika 

konsumen merasa puas dengan kualitas produk yang mereka beli, hal ini cenderung 

meningkatkan minat mereka untuk membeli produk tersebut kembali di masa mendatang. 

Pengaruh Customer Satisfaction dalam Memediasi Price terhadap Repurchase Intention 

Kusuma et al., (2018) menyatakan bahwa kepuasan konsumen berperan memediasi 

pengaruh harga terhadap minat beli ulang. Namun, berdasarkan hasil Uji Sobel, nilai 

signifikansi price sebesar 0,056 dimana hasil tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 
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0,05, artinya H0 diterima dan H7 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan konsumen 

tidak berperan sebagai mediator dalam hubungan antara harga dan minat beli ulang. Meskipun 

harga dapat memengaruhi minat beli ulang secara langsung, kepuasan konsumen tidak secara 

signifikan memediasi pengaruh tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lain mungkin 

lebih dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian ulang selain kepuasan konsumen, 

seperti preferensi merek, persepsi nilai produk, atau faktor-faktor ekonomi lainnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian kuantitatif penelitian ini menjelaskan bahwa 

persepsi akan price Honda Scoopy tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap repurchase 

intention konsumen di area Bandung Raya, sehingga customer satisfaction tidak berperan 

memediasi pengaruh persepsi akan price tersebut terhadap repurchase intention. Namun, 

persepsi yang baik akan product quality dan price dari Honda Scoopy memiliki pengaruh 

signifikan terhadap customer satisfaction dan product quality memiliki pengaruh signifikan 

terhadap repurchase intention sehingga customer satisfaction Honda Scoopy berhasil 

memediasi product quality terhadap repurchase intention konsumen Honda Scoopy. 

Tidak semua hasil studi mendukung hasil penelitian sebelumnya. Hal ini 

dimungkinkan dapat terjadi karena mayoritas responden yang mengisi mayoritas mewakili 

responden usia 17 - 27 tahun (83%) dan sebanyak 59% berstatus sebagai mahasiswa yang 

belum memiliki penghasilan dan menyebabkan hasil penelitian terkait price meskipun 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer satisfaction tetapi tidak mempengaruhi 

repurhase intention.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengumpulkan data 

lebih dari 125 responden dengan lokus lebih luas, dan menargetkan karakteristik yang 

variasinya lebih banyak untuk mendapatkan hasil dari responden yang beragam. Selanjutnya, 

peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel independen berbeda yang mampu 

mempengaruhi variabel repurchase intention. Kemudian, perusahaan sebaiknya terus 

mendorong tim pengembangan produk untuk melakukan inovasi dan peningkatan fitur produk 

yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Hal ini memerlukan pemantauan 

tren pasar, pemahaman mendalam tentang kebutuhan konsumen, dan respons cepat terhadap 

masukan pelanggan. Manajemen harus menetapkan metrik kinerja yang jelas terkait kualitas 

produk dan kepuasan pelanggan serta mengevaluasi keberhasilannya secara berkala. Selain 

itu, pendekatan perbaikan berkelanjutan harus diterapkan untuk terus meningkatkan kualitas 

produk dan layanan pelanggan. 
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